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ABSTRAK

Bagi pasangan yang telah menikah pasti berkeinginan untuk mempunyai
keturunan. Namun tidak semua pasangan memiliki kesempatan tersebut
dikarenakan faktor Infertilitas oleh karena itu upaya yang bisa dilakukan yaitu
dengan program bayi tabung hukumnya mubah (boleh). Lalu bagaimana ketika
dilaksanankan pada saat pasangan dalam hal ini suami yang telah meninggal
dunia. MUI (Majelis Ulama Indonesia) telah mengeluarkan fatwa tentang
inseminasi buatan/bayi tabung, bahwasanya bayi tabung dari sperma suami yang
dibekukan dari suami yang telah meninggal dunia hukumnya haram. Hal ini pula
menurut hukum syar’i akan menimbulkan polemik yang panjang, meskipun secara
lahiriyah anak yang lahir merupakan anak biologis dari bapaknya yang telah
meninggal, namun disisi lain proses bayi tabung ini dilakukan ketika pasangan
suami istri tersebut tidak memiliki ikatan perkawinan lagi. Terkait pelaksanaan
bayi tabung setelah kematian suami sebagaimana yang difatwakan MUI ditinjau
menurut hukum Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:l.
Bagaimanakah Fatwa MUI tentang hukum bayi tabung setelah kematian suami. 2.
Bagaimanakah analisis hukum Islam terhadap fatwa MUI tentang bayi tabung
setelah kematian suami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hukum
pelaksanaan bayi tabung setelah kematian suami berdasarkan Fatwa MUI, dan
untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap Fatwa MUI tentang bayi tabung
setelah kematian suami. Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi kepustakaan
(library reseach), yang bersifat deskriptif analisis. Adapun dalam menganalisis
data pada penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif dengan berfikir
deduktif yaitu metode menganalisis data dengan cara yang bermula dari data yang
bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Berdasarkan
penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa:1. Isi dari fatwa yang berkenaan
dengan bayi tabung adalah sebagai berikut: bayi tabung dengan sperma dan ovum
dari pasangan suami istri yang sah hukumnya mubah (boleh), sebab hal ini
termasuk ikhtiar berdasarkan kaidah-kaidah agama. Keturunan merupakan salah
satu bentuk keperluan yang penting, hingga berlaku kaidah hukum: “Hajat
kebutuhan yang sangat penting diperlakukan seperti keadaan darurat.”
Sementara hukum bayi tabung setelah kematian suami berdasarkan fatwa MUI,
bayi tabung dari sperma yang dibekukakan dari suami yang telah meninggal dunia
hukumnya haram berdasarkan kaidah Sadd adz-Dzari’ah. Memperhatikan aspek
kemaslahatan dan kemudharatan yang ditimbulkan, yakni masalah yang pelik
terhadap nasab hingga kewarisan anak tersebut ketika telah lahir. 2. Menurut
hukum Islam mengenai fatwa MUI, dengan pemanfaatan sperma suami yang telah
meninggal, dalam hal ini digiyaskan ke dalam sperma donor yang merupakan
perbuatan zina (prostitusi) meski secara tidak langsung karena adanya persamaan
illat yaitu sama-sama pelaksanaannya di luar ikatan perkawinan yang sah. maka
hukumnya haram, yang sejalan dengan fatwa MUI, sumber nash Al-Qur’an, Hadis
dan kaidah fikih. Karena akan mempengaruhi status anak, nasab, hingga
kewarisan anak tersebut.
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“ Nu’man bin Basyir berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda; Yang
halal itu adalah jelas, dan yang haram itu juga jelas dan di antara keduanya
terdapat yang samar-samar. Sebagaimana besar manusia tidak mengetahuinya
maka siapa saja yang takut (terpelihara dari) pada yang syubhat, maka ia telah
menyelamatkan agamanya dan kehormatannya dan siapa saja yang terlibat dalam
perkara syubhat maka ia dikhawatirkan terjun pada yang haram...” (HR. Bukhari
pada kitab Imam dan Muslim pada kitab al-Musagah).

Vi



PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahirobbil alamin, puji syukur kepada Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, hidayah, dan kasih sayang-Nya, sehingga sebuah karya
sederhana namun butuh perjuangan ini dapat terselesaikan, tidak lupa shalawat
serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW. Dan
dengan bangga saya persembahakan karya ini untuk:

Orangtua saya ayahanda H. Ahmad Sayuti dan ibunda Ermi Sari yang
tercinta, terimakasih atas cinta, tulus ikhlas yang telah rela memberikan separuh
hidupnya untuk merawat, mendidik serta memberikan dukungan dan motivasi
baik itu dalam bentuk moril maupun materiil dan selalu mendo’akan yang terbaik
untuk saya, sehingga saya dapat menyelesaikan studi ini. Adik-adik saya Sayrul
dan Wulan Suci yang selalu memberikan semangat kepada saya. Keluarga besar
dari ayah dan ibu saya, Nasrullah dan Hj. Husnah serta Dirhan AR dan Raden
Baiti, sahabat-sahabat terbaik saya yang selalu memberikan motivasi, do’a dan
dukungannya. Dan tidak lupa teman-teman seperjuangan Prodi Hukum Keluarga
Islam (Ahwal Syakhsiyyah) kelas C angkatan 2016 yang terus sama-sama berjuang

untuk menggapai cita-cita.

Vii



RIWAYAT HIDUP

Betha Saputri dilahirkan di Bujung Tenuk, Kecamatan Menggala,
Kabupaten Tulang Bawang, pada tanggal 16 September 1998. Anak pertama dari
tiga bersaudara dari pasangan bapak H. Ahmad Sayuti dan ibu Ermi Sari.
Memiliki 2 (dua) saudara kandung yaitu yang bernama Sayrul dan Wulan Suci.
Riwayat pendidikan penulis, yaitu:

1. Sekolah Dasar (SD) di SD Negeri 01 Menggala Selatan, Kabupaten Tulang
Bawang dan lulus pada tahun 2010.

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 03 Menggala, Kabupaten
Tulang Bawang dan lulus pada tahun 2013.

3. Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 02 Menggala, Kabupaten
Tulang Bawang dan lulus pada tahun 2016.

4. Pada tahun 2016 penulis diterima sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung Fakultas Syari’ah Prodi Hukum Keluarga Islam (4hwal

Syakhsiyyah).

viii



h~g™=-mbkd”™kg”™o

Assalamu alaikum Wr.Whb.

Alhamdulipugh,syukur kehadirat Allah SWT yang telah
rahmat, hjdlayalkenikiNgbgnsehingga penulis dapat menyel
skripsi ini, dengikgNrnkeerhr g:=fpi™p:-gbkg™kd:=_Nvf
g™ _rkd pbgbine: hb g ™gf ks prn g f= BN~ c~2u~ g rf= q~13-

NVTV=qgE-2~-¥ ~-&q~ 3-¥|f-tf«§-~t§: 3~2~-F. Balawat dan salam selalt
tercurahkan kepadwalthagdodammad SAW, para sahabat, k
ummatnya yang taat paddyajaran agama

Penulis menyaddamysepahwa skripsi ini tidak dapat se
dukungan, motivasi, fasilitas, bimbimpgadakdaerkikoa. dalldhpil
karena itu dengan segala kerendahan hati, penulis menya
kasih kepada yang terhormat:

1. Rektor UnivesraimadNdgeri Raden Intan Lampung Prof. D
Mukri, M.Ag., jmgaeabhaya.

2.Dekan Fakultabt Syard. KhaiMu#idibeserta jajarannya.

3.Ketua PHadkium Keluarg@HhwlaimSyakhsiyRahat, S.Ag.,
M.Hderta SekPegpaiiskum Keluarg@®HwlaimSyakhZiyyah)
Abdul Qodir Zaelani, S.H.Il., M.A.

4. Pembimbing I Dr. H. Muhammad Zaki, M.Ag., dan Pemb
S.H., M.H., dengan penuh kesabaran dan keteladanan y
waktu serta memberikan masathara daartuRamembimbing d

mengarahkan dalam penyelesaian skripsi ini.



	COVER LUAR(4).pdf (p.1)
	COVER DALAM(9).pdf (p.2)
	ABSTRAK(78).pdf (p.3)
	Pernyataan.pdf (p.4)
	Peersetujuan.pdf (p.5)
	Pengesahan.pdf (p.6)
	MOTTO(72).pdf (p.7)
	PERSEMBAHAN(67).pdf (p.8)
	RIWAYAT HIDUP(62).pdf (p.9)

